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Bismillahirrahmanirrahim

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Salam Sejahtera bagi kita semua.

Kepada yang terhormat,

1. Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi Republik
Indonesia

2. Ketua beserta Anggota Majelis Wali Amanat Universitas
Padjadjaran,

3. Rektor Universitas Padjadjaran

4. Para Wakil Rektor Universitas Padjadjaran,

5. Ketua beserta seluruh Anggota Senat Akademik Universitas
Padjadjaran,

6. Ketua beserta seluruh Anggota Dewan Profesor Universitas
Padjadjaran,

7. Para Guru Besar Tamu,

8. Dekan dan para Pimpinan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran,

9. Para senior, teman sejawat, kerabat, sahabat, dan tamu undangan
yang saya banggakan,

10. Dan tentunya seluruh keluarga tercinta yang senantiasa

mendukung saya hingga saya dapat berdiri disini.

Ucapan syukur yang tiada henti, saya panjatkan kepada Allah

SWT., yang senantiasa melimpahkan berkat, rahmat dan karunianya
kepada kita semua. Sehingga kita diberikan kesehatan dan kesempatan
untuk menghadiri Kegiatan Pengukuhan Guru Besar hari ini.

Hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan yang baik ini, merupakan kebahagiaan dan

kebanggan bagi saya mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan
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paparan ilmiah pada Bidang Fisiologi dan Teknlogi Benih.
Perkenankan saya, sebagai Guru Besar dari Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran, menyampaikan paparan Imiah dengan judul:

Rekayasa Source-Sink dengan Zat Pengatur Tumbuh dalam
Meningkatkan Hasil Benih

Pendahuluan

Ilmu pertanian terus berkembang pesat seiring kemajuan
teknologi. Dalam menghadapi perkembangan tersebut, benih
memegang peran kunci sebagai titik awal yang menentukan
produktivitas, kualitas hasil, dan keberlanjutan sistem pertanian.
Secara garis besar, terdapat empat peran benih bagi pertanian. Dimana
benih merupakan sarana yang paling efektif dan efisien dalam
perbanyakan tanaman, berperan penting dalam pemulian tanaman dan
penyebarluasan kultivar unggul, benih merupakan sarana yang efisien
sebagai pembawa kimiawi pertanian, serta benih mampu menjadi
sarana pembawa teknologi, sehingga mutu genetis, fisiologis fisik, dan
patologisnya harus dipertahankan agar tetap tinggi.

Ketika mendengar kata Benih, yang ada di pikiran masyarakat
adalah benih sama dengan biji. Tetapi dalam Undang-Undang Nomor
22 tahun 2019, benih tanaman adalah tanaman atau bagiannya yang
digunakan untuk memperbanyak dan/atau mengembangbiakkan
tanaman, sehingga berbagai organ seperti biji, batang, daun, stolon,
bulbus, umbi, rizoma, dan lainnya yang digunakan untuk tujuan
perbanyakan tanaman juga adalah benih. Benih merupakan bentuk
keajaiban dimana warna, bau, dan sifat lain tumbuhan tersimpan
dalam benih. Dari sebutir benih terdapat ratusan ribu informasi yang
bahkan belum bisa dipahami seluruhnya oleh manusia, karena benih
diciptakan oleh Allah SWT. Dalam Al-Quran Surat Al-An’am ayat 95,
yang artinya “Sesungguhnya Allah menumbuhkan biji tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari
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yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Yang
demikian itu adalah Allah; maka bagaimana kamu dipalingkan (dari
kebenaran)?”’

Latar Belakang Masalah

Untuk menghasilkan benih yang unggul, tanaman harus dalam
keadaan yang optimal, baik dari nutrisi, lingkungan, dan
kesehatannya. Tetapi dengan adanya global warming, kerusakan
lahan, kekeringan, dan kondisi lainnya yang menyebabkan penurunan
produktivitas tanaman, mengakibatkan kualitas dan kuantitas benih
menurun. Kualitas benih dapat menentukan kualitas tanaman dimasa
mendatang. Sehingga diperlukan solusi untuk menghadapinya.

Solusi

Diantara berbagai solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman.
Rekayasa source-sink menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan
oleh petani dengan mudah (applicable). Hasil tanaman, dipengaruhi
oleh kemampuan tanaman untuk menangkap cahaya, mengasimilasi
karbon dan mengalokasikan karbon tersebut ke organ sink seperti
buah, biji, dan umbi (Kumar et al., 2021). Interaksi source-sink
berperan penting dalam aspek produktivitas tanaman, dimana untuk
memastikan aliran nutrisi dari organ source ke sink yang
membutuhkannya, sistem transportasi antara source dan sink harus
diatur dengan sangat ketat.

Rekayasa source dan sink dapat dilakukan dengan
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh
merupakan senyawa organik yang secara alami dihasilkan tanaman
maupun buatan yang dalam jumlah sangat kecil mampu
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalu
berbagai proses fisiologis. ZPT telah diketahui mampu meningkatkan
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hubungan source dan sink serta mendorong translokasi foto-asimilat,
sehingga  secara  efektif —membantu  pembentukan  bunga,
perkembangan buah dan biji, serta pada akhirnya meningkatkan hasil
panen tanaman (Manu et al., 2020). Penggunaan ZPT berupa retardant
maupun regulator pada stage pertumbuhan dan perkembangan yang
tepat dapat merekayasa interaksi source dan sink yang efektif.

Retardant merupakan senyawa sintetik yang digunakan untuk
menghambat  pertumbuhan  tanaman melalui  pengendalian
pertumbuhan sink berlebih di fase vegetatif tanpa mengubah proses
perkembangan tanaman atau menimbulkan fito-toksisitas. Sementara
pengatur tumbuh (regulator) digunakan untuk merangsang dan
mempercepat pertumbuhan organ sink yang diharapkan serta
merangsang translokasi foto-asimilat yang dihasilkan organ source
(Kumar et al., 2022). Pengaplikasian zat pengatur tumbuh dan
retardant seperti sitokinin dan paclobutrazol pada fase pertumbuhan
vegetatif yang tepat dapat meningkatkan hubungan source dan sink
yang optimal.

Kajian Riset
Hadirin yang saya hormati,

Pengaplikasian rekayasa source dan sink melalui pengguanaan
zat pengatur tumbuh telah kami kaji secara mendalam pada produksi
benih tanaman kentang untuk memperluas cakupan wilayah
penanaman kentang ke daerah dataran medium. Terbatasnya budidaya
kentang yang hanya dilakukan di dataran tinggi menyebabkan
ketersediaan benih kentang berkualitas tidak terpenuhi. Luasan lahan
di dataran medium Indonesia juga dapat dimanfaatkan secara
prospektif untuk menanam tanaman kentang, tetapi temperatur yang
tinggi menjadi kendala utama. Temperatur tinggi menstimulasi
peningatan hormon giberelin tmerangsang pertumbuhan vegetatif



yang memperlambat proses pembentukan umbi kentang (Nuraini et
al., 2021).

Zat pengatur tumbuh diharapkan dapat membantu
menghadapi kendala lingkungan dan meningkatkan pertumbuhan yang
seimbang untuk memastikan dihasilkannya benih kentang dengan
jumlah dan ukuran yang optimal. Hasil benih kentang yang diberi
rekayasa source dan sink baik dengan aplikasi sitokinin maupun
paclobutrazol, dapat meningkatkan jumlah dan bobot ubi (Nuraini
dkk., 2016). Waktu aplikasi ZPT juga sangat krusial untuk
menentukan keefektifan pengaturan source dan sink terhadap hasil
ubi, dimana diperoleh bahwa pada umur tanaman 45 hari,
pengaplikasian paclobutrazol mampu menghasilkan jumlah dan bobot
ubi yang lebih tinggi. Paclobutrazol digunakan untuk mengatur pola
pertumbuhan tanaman dan menyeimbangkan pertumbuhan vegetatif
dan generatif dalam rangka menckan penggunaan fotosintat yang
kompetitif. Pengaplikasian paclobutrazol menurunkan tinggi tanaman,
luas daun, dan bobot kering tanaman, tetapi meningkatkan indeks
kandungan klorofil yang meningkatkan efektifitas source untuk
berfotosintesis dan menghasilkan asimilat, sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan hasil ubi dilihat dari jumlah, bobot dan
persentase benih G2. Bahkan peningkatan bobot ubi per hektarnya
dapat mencapai 53.14% (Nuraini et al., 2018).

Kombinasi waktu pengaplikasian sitokinin dan paklobutrazol
juga dikaji untuk meningkatkan hasil benih kentang. Diperoleh bahwa
aplikasi sitokinin dan paklobutrazol di tahap awal vegetatif
meningkatkan indeks kandungan klorofil akibat sitokinin
mempercepat diferensiasi kloroplas dan biosintesis klorofil, serta
mencegah degradasinya, paklobutrazol juga mendukung dengan
mengalihkan jalur giberelin yang membentuk senyawa phytol, sebagai
prekursor pembentukan klorofil. Kombasi waktu aplikasi sitokinin dan
paklobutrazol sangat mempengaruhi persentase terbentuknya benih
kentang kelas S, bahkan 30.79% lebih banyak. Petani kentang di
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Indonesia lebih memilih menggunakan benih kentang berukuran S (<
40 g), ukuran benih umbi kentang kelas S merupakan ukuran yang
sesuai untuk meningkatkan produksi karena tunasnya muncul lebih
lambat, tetapi sistem perakarannya berkembang lebih cepat (Nuraini et
al.,2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian zat
pengatur tumbuh berupa paclobutrazol dan sitokinin di umur dan fase
pertumbuhan yang tepat serta konsentrasi yang sesuai, mampu
meningkatkan hasil benih kentang yang ditanam di dataran medium,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi benih kentang
nasional dan memenuhi kebutuhan benih kentang (Nuraini et al.,
2016, 2018, 2021).

Arah Penelitian Mendatang

Sebagai Guru Besar dalam bidang Fisiologi dan Teknologi
Benih, saya berkomitmen untuk terus mendorong kemajuan pertanian
melalui peningkatan inovasi riset di bidang teknologi benih, yang
meneckankan efisiensi, keberlanjutan, dan ketahanan pangan. Fokus
riset dimasa mendatang diarahkan pada penanganan tantangan
pertanian di masa depan, termasuk perubahan iklim, bencana alam,
dan keterbatasan lahan melalui:

1. Embryo rescue yang berperan penting dalam memperbanyak
hasil persilangan yang sulit, menyelamatkan embrio yang lemah
atau tidak berkembang secara alami, serta menjadi salah satu
upaya pelestarian sumber daya genetik tanaman yang langka atau
hampir punah.

2. Artificial seed untuk mempermudah perbanyakan dan penanaman
kembali tanaman secara efisien, terutama dalam situasi
pascabencana, konservasi spesies langka, serta distribusi benih
dalam bentuk yang praktis dan siap tanam.



3. Cryopreservation untuk pelestarian plasma nutfah, konservasi
tanaman langka, dan sebagai cadangan genetik dalam
menghadapi perubahan iklim atau bencana alam.

Saya juga berkomitmen untuk terus membimbing mahasiswa
untuk dapat menghasilkan inovasi dan temuan yang bermanfaat
khususnya dalam bidang teknologi benih untuk memperkuat pertanian
Indonesia dan terus menyebarluaskan ilmu pengetahuan, sehingga
dapat berdampak secara nyata bagi perkembangan pertanian dan
pembangunan nasional.

Hadirin yang saya hormati,

Sebelum mengakhiri orasi ilmiah ini, perkenankanlah saya
mengucapkan kembali Puji serta Syukur kepada Allah SWT atas
segala berkah dan anugerah-Nya. Ucapan terimakasih saya sampaikan
kepada seluruh pihak yang mengantarkan saya kepada jabatan
Akademik ini:

1. Pemerintah RI melalui Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan
Teknologi Rektor Universitas Padjadjaran Prof. Arief, Ketua
Dewan Profesor Universitas Padjadjaran, Ketua Senat Akademik
Universitas Padjadjaran

2. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Ketua Senat
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

3. Prof. Satriyas Ilyas dan Prof. Memen Surahman (Alm.) dari IPB,
Prof. Sri Bandiyati, Prof. Yuyun Yuwariah, Prof Jajang Sauman
Hamdani, Prof. Tualar Simarmata dan Prof. Hersanti yang
merekomendasikan pengajuan Guru Besar

4. Rekan sejawat di Minat Teknologi Benih dan staf Pengajar
Budidaya Pertanian

5. Rekan kolaborator Prof. Hiroshi Ezura dari Universitas Tsukuba,
Jepang; Dr. Asri Peni Wulandari (FMIPA Unpad), Prof. Syariful
Mubarok, Prof. Jajang Sauman, Prof. Yuyun Yuwariah, Prof.
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Dedi Ruswandi, Dr. Erni Suminar dan Eva Aprilia, S.Agr.,
M.Agr..

6. Untuk orang tua : H. Djuhaja Tirta Atmadja (Alm) dan Hj. Ika
Sartika, mertua : H.R. Soewarman dan Hj. Pipih Supriah, Suami :
H. Yuli Yunandar (Alm.) Anak: Fajar Maully Pratama, S.T.P. dan
Afinna Nurfitri Annandari, S. Farm., Apt., M.S. Farm., Menantu:
Linda Herlina, S. Farm., Apt. dan Fuad Pribadi, S.Farm.Ind.,
Apt., M.Farm Cucu: Kenzie, Kayyisa, Khansa, Sabrina, Kirana,
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7. Adik-adikku : Ida Nuraida, SE (Almh.) & Ir. Nono Nerdi, Dra.
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Ginasari & Ir. Eko, Ir. Tita Nelitasari & Asep Hartono, Tanti
Anggandari, S.E & Darwis, S.T.

8. Rekan-rekan SMAN Garut angkatan 81 Kelas B1 dan B3, yang
selalu kompak sampai saat ini

9. Kepada semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu,
yang telah mendukung dan berperan dalam tercapainya Jabatan
Akademik ini. Serta seluruh panitia Pengukuhan Guru Besar yang
sudah bekerja keras hingga acara ini dapat berjalan dengan baik.

Saya ucapkan terimakasih. Semoga Allah Swt membalas
dengan kasih dan karunianya.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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